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ABSTRAK 

ANDI TENRI OKTARINA, 2023, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Skripsi, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Asri Jaya dan Alamsjah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan 
terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sampel dalam penelitian ini adalah peusahaan 
Telekomunikasi yang berjumlah lima perusahaan. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
masing-masing perusahaan yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2021. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh  
terhadap harga saham dengan nilai t hitung sebesar -0,537 < nilai t tabel 1,724. 
Return On Equity berpengaruh positif terhadap harga saham dengan nilai t 
hitung sebesar 2,341 > nilai t tabel 2,086. Earning Per Share berpengaruh positif 
terhadap harga saham dengan nilai t hitung sebesar 3,312 > nilai t tabel 2,086. 
Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham dengan nilai t 
hitung sebesar -2,402 < nilai t tabel 1,724. 

 
Kata Kunci : Current Ratio, Return On Equity, Earning Per Share, Debt to Equity          

Ratio, Harga Saham. 
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ABSTRACK 

ANDI TENRI OKTARINA, 2023, The Influence of Financial Performance on 
Share Prices in Telecommunication Companies Listed on the Indonesian Stock 
Exchange. Thesis, Management Study Program, Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Asri Jaya and 
Alamsjah. 

The purpose of this study was to determine the effect of financial 
performance on stock prices in telecommunications companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The sample in this research is a 
telecommunications company, totaling five companies. The type of data used in 
this research is secondary data obtained from the financial statements of each 
company that have been published on the Indonesia Stock Exchange for 2017-
2021. 
 The results of this study indicate that the Current Ratio has no effect on 

stock prices with a t value of -0,537 < t table value of 1,724. Return On Equity 

has a positive effect on stock prices with a calculated t value of 2,341 > t table 

value of 2,086. Earning Per Share has a positive effect on stock prices with a 

calculated t value of 3,312 > t table value of 2,086. The Debt to Equity Ratio has 

a negative effect on stock prices with a calculated t value of -2,402 < t table value 

of 1,724. 

 
 

Keywords : Current Ratio, Return On Equity, Earning Per Share, Debt to Equity 
Ratio, Stock Price. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Di zaman globalisasi seperti sekarang ini, yang dapat dilihat dari 

sangat pesatnya pembangunan dan perkembangan ekonomi yang terjadi 

dari tahun ke tahun, yang berdampak postif terhadap perusahaan 

perusahaan yang ada di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

perusahaan-perusahaan yang mendaftarkan diri di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk menjual sahamnya. Pada hakikatnya perusahaan memiliki tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek perusahaan 

tentunya memiliki tujuan untuk memperoleh laba secara maksimal dengan 

menggunakan sumber daya yang ada. Sementara dalam jangka panjang 

tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan (Desi 

Irayanti, 2014). Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 

motifasi untuk meningkatkan profitabilitas perusahaannya serta untuk 

memperoleh tambahan dana dan investor akan memperoleh dividend dan 

capital gain. sehingga perusahaan yang tergabung dalam BEI harus 

mempunyai going concern yang baik guna menjaga eksistensinya di pasar 

modal. Perusahaan yang memiliki prospek yang baik cenderung akan lebih 

diminati oleh para investor. Dengan meningkatnya permintaan saham akan 

mengakibatkan harga saham perusahaan juga akan meningkat dan pada 

akhirnya nilai perusahaan juga akan semakin tinggi.  

   Dewasa ini pasar modal memiliki peran penting dalam suatu 

perekonomian negara. Pasar ini berfungsi untuk menjalin hubungan antara 

investor, perusahaan, dan institusi pemerintah melalui perdagangan 
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instrumen keuangan jangka panjang. Salah satu perusahaan yang dapat 

dijadikan sebagai tempat berinvestasi adalah perusahaan sektor 

telekomunikasi. kebutuhan masyarakat dari tahun ke tahun akan informasi 

semakin tinggi dan jasa telekomunikasi merupakan salah satu sarana yang 

paling sering digunakan untuk mendapatkan informasi tersebut. Oleh karena 

itu, perusahaan telekomunikasi memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pertumbuhan perekonomian nasional. Saat ini perusahaan telekomunikasi 

merupakan salah satu industri yang sangat kompetitif dan dinamis. 

Perusahaan telekomunikasi juga telah mengalami perkembangan pesat 

sejak pemerintah mengijinkan pihak swasta untuk menyelenggarakan 

jaringan dan jasa telekomunikasi. Sejak saat itu produk jasa dari 

perusahaan-perusahaan telekomunikasi terus bermunculan, dan hal tersebut 

membuat perusahaan-perusahaan telekomunikasi untuk bersaing dengan 

ketat untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Apabila kinerja perusahaan 

baik maka akan berpengaruh juga terhadap harga saham perusahaan 

tersebut.  

   Analisis rasio keuangan merupakan analisis awal yang digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan karena kinerja keuangan 

perusahaan adalah faktor yang secara jelas dalam mencerminkan harga 

saham pada suatu perusahaan. Saham adalah salah satu investasi yang 

cukup menarik namun resikonya tinggi. Saham adalah suatu  tanda 

kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu perseroan terbatas 

atau dalam suatu perusahaan. Saham berwujud selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut (Darmadji & Fakhruddin, 2011). 
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   Harapan investor tercermin dari investasi sahamnya akan 

memperoleh keuntungan. Harapan investor tentunya sangat bergantung 

pada keadaan perusahaan pada masa yang akan datang yang dapat 

diperkirakan berdasarkan data-data informasi yang saat ini terjadi. 

Perusahaan yang mempunyai prestasi atau kinerja yang bagus dapat 

digambarkan dari laporan keuangan perusahaannya. Sehingga investor 

dapat lebih tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki 

kinerja yang baik tersebut. Peningkatan permintaan investor terhadap 

perusahaan juga akan menjadikan harga saham pada perusahaan tersebut 

akan meningkat. Oleh sebab itu wajib ditemukan atau dilihat faktor apa saja 

yang berpengaruh terhadap harga saham (Yunianti & Hendaryan, 2017). 

   Dalam penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan maka dari 

itu dapat digunakan analisis rasio untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan apa saja yang terdapat pada perusahaan. Analisis rasio juga 

menyediakan indicator untuk megukur tingkat profitabilitas, likuiditas pada 

suatu perusahaan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Current 

Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Debt to 

Equity Ratio (DER). 

   Beberapa penelitian yang serupa juga pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, hasil penelitian dari Ratna Reswandari (2020) 

menunjukkan bahwa secara persial varibel Current Ratio (CR) dan Return 

On Equity (ROE) berpengaruh secara positif dan signifikat terhadap harga 

saham. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
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terhadap harga saham sebesar 44,3% sedangkan sisanya 55,7% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

   Dari hasil penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

kembali mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham. 

Adapun judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Telekomunikasi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraian, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) 

terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap harga saham pada telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas atau 

meningkatkan wawasan serta pengetahuan peneliti terhadap pengaruh 

kinerja keuangan terhdap harga saham pada perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengambil 

keputusan perusahaan serta memberikan informasi kepada pihak 

manajemen perusahaan mengenai besarnya pengaruh kinerja keuangan 



6 
 

 
 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada 

para investor maupun itu calon investor mengenai pengaruh kinerja 

keuangan terhadap harga saham sebagai sarana investor dalam 

menentukan keputusan jika ingin berinvestasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan hal yang paling penting bagi para 

pelaku bisnis karena kinerja keuangan merupakan ukuran yang 

digunakan untuk mengetahui apakah usaha tersebut berjalan dengan 

baik atau tidak. Analisa kinerja perusahaan tidak hanya penting untuk 

perusahaan itu sendiri melainkan bagi berbagai stakeholders perusahaan. 

Bagi perusahaan publik, perusahaan yang tidak memiliki kinerja yang baik 

dapat mempengaruhi pemikiran pasar saham dan para pemegang saham 

untuk membeli atau mempertahankan saham perusahaan (Francis 

Hutabarat, 2021). 

Kinerja keuangan adalah laporan tentang status keuangan 

perusahaan yang diterima dalam periode tertentu dan tujuannya untuk 

menentukan aliran keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan 

merupakan indikasi dari situasi keuangan perusahaan yang dapat 

dianalisis dengan alat analisis keuangan, yaitu dapat mengetahui baik 

buruknya kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Ini sangat penting 

sehingga sumber daya digunakan secara optimal sebelum perubahan 

untuk lingkungan. Penilaian kinerja keuangan juga dimungkinkan 

manajemen dapat melakukan ini untuk memenuhi tugas mereka kepada 

pemilik dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 



8 
 

8 
 

 Evaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis 

laporan keuangan, di mana data pokok sebagai input dalam analisis ini 

adalah neraca dan laporan laba rugi. Analisis laporan keuangan dapat 

dilakukan menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dengan cepat, karena penyajian rasio-

rasio keuangan akan menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu 

perusahaan (Yuli Orniati, 2009). 

 Kinerja   keuangan   ini   sangat mempengaruhi  laba  yang  

dihasilkan  dari  aktivitas  perusahaan  dalam  waktu  tertentu, semakin  

baik  kinerja  keuangan  maka  akan  semakin  baik  pula  laba  yang  

dihasilkan. Kinerja  keuangan  yang  baik  akan  sangat  mempengaruhi 

harga  saham  dari  perusahaan yang disebabkan oleh banyaknya 

permintaan akan saham perusahaan tersebut, sehinga  harga  saham  

dipasar  menjadi  naik.  Namun  kinerja  keuangan  ini  perlu  kita analisis  

lebih  lanjut  apakah  dikemudian  hari  perusahaan  ini  menghasilkan  

laba  yang meningkat  atau  menurun  bahkan  sama (Muhammad Arifin, 

2013) 

 Berdasarkan kenyataan yang sering terjadi di dalam perusahaan, 

maka menjadi sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan 

penilaian secara komprehensif atas kinerja keuangan yang telah dicapai 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebijakan 

keuangan. dasar penetapan kebijakan yang lebih baik dalam upaya 

mencapai tujuan perusahaan. 

  .
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2. Manfaat Kinerja Keuangan 

Adapun manfaat dari kinerja keuangan menurut Kasmir (2009) adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengetahui posisi keuangan perusahaan, baik harta, kewajiban, 

social maupun hasil usaha. 

b. Untuk mengetahui atau menemukan kelemahan-kelemahan pada 

perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki suatu perusahaan 

d. Untuk mengetahui Langkah-langkah yang harus dilakukan 

kedepannya yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. 

e. Untuk melaksanakan penilaian kinerja manajemen perusahaan 

apakah diperlukan pembaharuan atau tidak apabila sudah di 

anggap berhasil atu gagal. 

f. Untuk digunakan sebagai pembanding antara perusahaan lainnya 

yang berhasil.  

3. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan kinerja perusahaan menurut Francis Hutabarat (2021) adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. 

Dengan mengetahui tingkat rentabilitas dan profitabilitas 

maka hal ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan pada periode tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas. 

Dengan mengetahui tingkat likuiditas dapat melihat kinerja 

perusahaan untuk mendapatkan kewajiban keuangannya 
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c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan tersebut dilikuidasi dengan baik kewajiban keuangan 

jangka pendek maupun itu kewajiban keuangan jangka Panjang, 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. 

Dengan mengetahui tingkat stabilitas usaha dapat 

menunjukkan kinerja atau kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil dan baik. Hal tersebut dapat di 

ukur dengan melihat kemampuan perusahaan dalam membayar 

beban bunga dan membayar dividensecara teratur dan secara 

tepat waktu. 

4. Analisis Rasio Keuangan 

Perusahaan tidak hanya harus mengambil jalan atau upaya untuk 

meningkatkan laba, tetapi yang lebih penting meningkatkan kinerja 

perusahaan. Tugas utama manajer untuk selalu menjaga stabilitas, 

pertumbuhan, dan perkembangan laba yang andal. Dengan investasi dan 

membuat perusahaan menerapkan strategi sehingga perusahaan dapat 

bekerja secara efektif dan mendorong perkembangan perusahaan. 

Efisiensi bisnis mengacu pada bagaimana perusahaan mengelola sumber 

dayanya untuk menghasilkan laba untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Pencapaian bukan hanya soal keuntungan besar, tetapi juga 

mengacu pada efisiensi perusahaan dalam mengelola bisnis. 

Rasio keuangan adalah rasio atau ukuran yang dihitung dari akun 

atau komponen laporan keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan, membandingkan kinerja perusahaan 
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antar periode serta membandingkan kinerja satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau 

antar komponen yang ada dalam laporan keuangan. Kemudian angka 

yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam suatu periode 

maupun beberapa periode Kasmir (2009). 

Jenis-jenis Rasio Keuangan menurut (Bella Giovana Putri 2020) 

adalah :  

a. Rasio Likuiditas 

1) Current Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2) Quick Ratio 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan. 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

3) Cash Ratio 

Rasio yang digunakan untuk mengukur berapa banyak 

uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑘𝑎𝑠

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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b. Rasio Solvabilitas 

1) Debt Ratio  

Rasio ini merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang terhadap total aktiva. 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

2) Debt To Equity Ratio  

Rasio ini digunakan untuk menilai hutang terhadap ekuitas 

sehingga rasio ini berguna untuk mengetahui berapa banyak uang 

atau dana yang disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 

c. Rasio Aktivitas 

1) Fixed Asset Turn Over  

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang diinvestasikan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 

periode. 

𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑠𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 

2) Total Asset Turn Over  

Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur pendapatan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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d. Rasio Profitabilitas 

1) Net Profit Margin  

Rasio ini merupakan ukuran pendapatan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan. 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐸𝐴𝐼𝑇

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

2) Profit Margin  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui cara untuk 

penetapan harga pokok penjualan.  

𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑃𝑃

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

3) Return On Investment  

Rasio ini yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐸𝐴𝐼𝑇

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

4) Return On Equity  

Rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

ekuitas. 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐸𝐴𝐼𝑇

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

5) Earning Per Share 

Rasio ini untuk membandingkan laba bersih perusahaan 

dengan jumlah saham yang beredar di pasar modal. 

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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5. Pasar Modal 

Pasar modal merupakan pasar untuk instrument atau perangkat 

keuangan jangka Panjang yang di terbitkan oleh pemerintah seperti 

saham dan obligasi. Pasar modal juga di kenal dengan nama pasar 

saham karena memang dalam pasar modal ini lebih banyak memperjual 

belikan saham daripada obligasi. Di pasar modal nilai suatu saham di 

tetapkan, maka dari itu sangat berpengaruh terhadap nilai suatu 

perusahaan (Kasmir 2009).  

Kemudian di bursa saham terdapat dua macam saham yang 

diperjual belikan yaitu bursa saham formal dan bursa saham nonformal. 

Bursa saham formal adalah bursa yang mempunyai fisik yang nyata. 

Seperti mempunyai gedung sendiri atau langganan atau anggota yang 

resmi yang dipimpin oleh dewan pimpinan masing-masing bursa. Adapun 

contoh dari bursa saham formal yaitu salah satunya adalah Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sedangkan Bursa saham nonformal adalah bentuk dari 

sebuah organisasi yang tidak nyata yang jual beli sahamnya sama 

dengan prinsip kerja lelang (Kasmir 2009).  

6. Saham 

Saham merupakan tanda kepemilikan seseorag atau badan usaha 

terhadap suatu peruahaan. Bentuk fisik saham hanyalah berupa selembar 

kertas yang menunjukkan siapa pemiliknya, yaitu berbentuk sertifikat 

saham. Oleh karena itu, saham juga sering disebut surat berharga atau 

efek. 

Dalam prakteknya jenis-jenis saham menurut (Kasmir, 2009) dapat 

dilihat dari beberapa segi yaitu antara lain : 
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a. Dari segi peralihan 

1) Saham atas unjuk (bearer stocks) 

Merupakan saham yang tidak mempunyai nama atau nama 

pemilik tidak tertulis dalam saham tersebut. Saham jenis ini 

mudah untuk diperjual belikan kepada pemilik lainnya. 

2) Saham atas nama (registered stocks) 

Nama pemilik saham tertulis di dalam saham dan ada 

syarat dan tata cara tertentu untuk mengalihkan kepada pihak 

lain. 

b. Dari segi hak tagih  

1) Saham biasa (common stocks) 

Bagi pemilik saham ini hak untuk menerima deviden akan 

didahulukan kepada saham preferen. Hal yang sama berlaku 

untuk kepemilikan dalam hal likuidasi perusahaan. 

2) Saham preferen (preferred stocks) 

Merupakan saham yang memperoleh hak primer atas dividen 

dan aset jika pada saat likuidasi perusahaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai landasan dalam 

pengembangan penelitian. Penelitian masa lalu merupakan upaya peneliti 

untuk mencari pembanding kemudian menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian selanjutnya. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti dan 
Tahun 

Judul Penelitian Variabel 
 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Asri Jaya, Nurlina, 
A. Tenri Syahriani 
(2022) 

Analisis Likuiditas 
Dan Profitabilitas 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Perbankan Yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 

Menggunakan 
variabel 
dependen dan 
variabel 
independen. 
Variabel 
dependen 
adalah harga 
saham dan 
variabel 
dependen 
adalah 
likuiditas dan 
profitabilitas.  

Pada 
penelitian ini 
melakukan 
observasi ke 
objek 
penelitian tapi 
tidak 
menyebarkan 
kuisioner 
secara 
langsung 
melainkan 
melalui studi 
literatur. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
likuiditas yang di 
ukur dengan (LDR) 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham (PBV) pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
Kemudian 
profitabilitas yang di 
ukur dengan (ROA) 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
harga perusahaan 
(PBV) pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 

2. Melly Marlina 
(2022)  
 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Sektor Perbankan 
Yang Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2016-2020 

 

Menggunakan 
dua variabel 
yaitu variabel 
independen 
(X) yang 
meliputi 
earning per 
share dan 
return on 
equity. 
Sedangkan 
variabel 
dependen (Y) 
meliputi harga 
saham. 

Menggunakan 
anal analis 
regresi 
berganda 
dengan 
bantuan SPSS 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
EPS berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham pada 
perusahaan sector 
perbankan. ROE 
berpengaruh 
negative tidak 
signifikan terhadap 
harga saham pada 
perusahaan sector 
perbankan. ROA 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham pada 
perusahaan sector 
perbankan. 

3. Muh. Hidayatullah 
(2022) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 

Menggunakan 
dua variabel 

Analisis regresi 
berganda 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
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Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Telekomunikasi 
Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

yaitu variabel 
dependen (Y) 
yang berupa 
harga saham. 
Dan variabel 
independen 
(X) yang 
berupa Current 
Ratio (CR), 
Return On 
Equity (ROE) 
Earning Per 
Share (EPS) 
dan Debt to 
Equity Ratio 
(DER). 

dengan 
bantuan 
program SPSS 
versi 26. 
 
 
 

bahwa secara parsial 
CR berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
harga saha dengan 
nilai t hitung 4,437 > 
nilai t tabel 2,086, 
Return on Equity 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
harga saham dengan 
nilai t hitung sebesar 
3,830 > nilai t tabel 
2,086, Earning Per 
Share berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap harga 
saham dengan nilai t 
hitung sebesar 1,800 
< nilai t tabel 2,086 
dan Debt to Equity 
Ratio berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap harga 
saham dengan nilai t 
hitung sebesar 1,557 
< nilai t tabel 2,086. 

4. Dinar, Amiruddin, 
Darmawati, dan 
Muhammad Irdam 
Ferdiansyah  
(2022)  
 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham (Studi 
Empiris Pada 
Perusahaan 
Telekomunikasi 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2018-2021) 

Menggunakan 
dua variabel 
yaitu variabel 
independen 
(X) yang 
meliputi Return 
On Asset, 
Return On 
Equity, dan 
Earning Per 
Share. Dan 
variabel 
dependen (Y) 
yaitu harga 
saham. 

Menggunakan 
metode 
analisis regresi 
berganda  
dengan  
variabel 
penelitian 
Return on 
Asset, Retun 
on Equity, 
Earning Per 
Share diuji 
pengaruhnya 
terhadap 
Harga Saham 
menggunakan 
SmartPLS 3. 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa Reurn On 

Asset (ROA) 

berpengaruh positif 

terhadap harga 

saham perusahaan 

sektor 

Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode tahun 2018-

2021. Sementara 

Return on Equity 

(ROE) dan Earning 

Per Share (EPS) 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham 

perusahaan sektor 
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Telekomunikasi di 

Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2021. 

Pada periode 

penelitian yang 

dilakukan, kontribusi 

Return On Asset 

hanya 16,9% 

mempengaruhi 

Harga Saham, hal ini 

menandakan 83,1% 

itu dipengaruhi oleh 

Variabel lain. Selaras 

dengan nilai 

RSquare dimana 

ROA, ROE dan EPS 

hanya memiliki 

kontribusi 5,4% 

sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat 94,6% 

pengaruh variabel 

lain diluar dari model 

pengukuran yang 

diuji dalam penelitian 

ini. Sehingga untuk 

penelitian 

selanjutnya dapat 

menggunakan 

penilain variabel lain 

di luar model. 

5. Amalia Savitri dan 
Dahlia Br. Pinem 
(2022) 

Pengaruh  Kinerja  
Keuangan dan  
Nilai  Pasar 
terhadap Harga   
Saham:   Studi 
pada   
Perusahaan   
yang   Secara 
Konsisten  
Terdaftar sebagai  
Indeks  LQ45  
Selama  2020-
2021 

Variabel bebas 
(X) di studiini 
yaitu kinerja 
keuangan 
yang dinilai 
menggunakan 
rasio 
profitabilitas, 
likuiditas, 
solvabilitas, 
serta nilai 
pasar yang 
dinilai 
menggunakan 
EPS. 

Studi ini 
mengimplemen
tasikan analisis 
regresi data 
paneluntuk 
menganalisis 
data, karena 
jenis data pada 
studi ini 
ialahdata time 
seriesdengan 
data cross 
section. Data 
tersebut diolah 
memakai 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Rasio profitabilitas 

melalui ROA yang 

digunakan sebagai 

interpretasi dari 

kinerja keuangan 

tidak berpengaruh 

terhadap Harga 

Saham. Rasio  

likuiditas  melalui  

CR  yang  dijadikan  

interpretasi  dari  
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Sementara itu, 
variabel terikat 
(Y)  adalah  
harga  saham  
dengan 
memakairata-
rata  harga  
saham  10  
hari  setelah  
publikasilapora
n keuangan. 

software E-
Views10 dan 
Microsoft Excel 

kinerja  keuangan  

tidak  pengaruh 

terhadap Harga 

Saham. Rasio  

solvabilitas  melalui  

DER  yang  

digunakan  sebagai  

interpretasi  dari  

kinerja  keuangan  

tidak berpengaruh 

terhadap Harga 

Saham. Nilai pasar 

perusahaan yang 

dinilai menggunakan 

EPS memiliki 

pengaruh terhadap 

Harga Saham. 

6. Made Galih 
Wardana dan 
Muhammad Ali 
Fikri (2019) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Properti Dan Real 
Estate Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Di dalam 
penelitian ini, 
terdapat dua 
variabel 
penelitian, 
yaitu 
dependen dan 
independen. 
Variabel 
dependen 
dalam 
penelitian ini 
adalah harga 
saham, dan 
variabel 
independen 
yaitu rasio 
likuiditas (CR), 
rasio 
solvabilitias 
(DER), rasio 
profitabilitas 
(ROA) dan 
rasio aktivitas  
(TATO).  

Data dianalisis 
dengan 
menggunakan 
analisis regresi 
data dengan 
software 
Eviews 6. 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
current ratio, debt to 
equity ratio dan total 
asset turn over 
secara parsial 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap harga 
saham, sedangkan 
return on asset 
berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan 
terhadap harga 
saham. 
Secara bersamaan 
yaitu current ratio, 
debt to equity ratio, 
return on assets dan 
total asset 
turnover tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 

harga saham. Nilai 
R-square 
menunjukkan 0,019 
yaitu kemampuan 
current ratio, debt to 
equity ratio, return on 
asset, dan total asset 
omset sambil 
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menjelaskan Harga 
Saham adalah 1,9%, 
dan 98,1% dijelaskan 
oleh lainnya variabel 
yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 

7. Rido Raiza Fahlevi, 
Set Asmapane dan 
Bramantika 
Okaviani (2018) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Perbankan Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia. 

Menggunakan 
dua variabel 
yaitu variabel 
independent 
(X) yaitu CAR, 
LDR dan ROA. 
Dan variabel 
dependen (Y) 
yaitu harga 
saham. 

Teknik analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah regresi 
linier berganda  
untuk 
memprediksi 
nilai variabel 
Independen 
terhadap  
variabel 
dependen  
sebagai  
persamaan. 
 

Secara Simultan 
CAR, LDR dan ROA 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
perubahan harga 
saham di 
perusahaan  
perbankan  yang  
terdaftar  di  Bursa  
Efek  Indonesia.  
Hasil  ini  
menunjukkan  bahwa  
investor  melihat  
kinerja  keuangan  
yang  ditampilkan  
oleh  CAR,  LDR  
dan  ROA  dala 
m  menentukan  
pilihannya  untuk  
menanamkan  
sahamnya  yang  
merupakan  salah 
satu  alasan  
meningkatnya harga  
saham pada   
perusahaan   
tersebut. 
Berdasarkan  hasil 
pengujian statistik 
secara  parsial 
(individu) variabel 
bebas  (CAR, LDR 
dan  ROA)  
berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel terikat 
(harga saham). 

8. Kartika Hernaputri 
Rosadi dan Estuti 
Fitri Hartini (2018) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham 
Perusahaan Food 
and Beverages 
Yang Terdaftar di 

Menggunakan 
dua variabel 
yaitu variabel 
independent 
(X) yaitu Price 
Earning Ratio 
(PER), Return 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
analisis regresi 
berganda, 
untuk 
mengetahui 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  
PER berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham dengan 
arah positif, ROE 
berpengaruh 
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Bursa Efek 
Indonesia. 

On Equity 
(ROE), Debt to 
Equity Ratio 
(DER) dan 
Current Ratio  
(CR). Dan 
variabel 
dependen (Y) 
yaitu harga 
saham. 

bagaimana 
hubungan 
antara tiga 
variabel (atau 
lebih) atau sub 
variabel (positif 
atau negatif) 
dan 
bagaimana 
signifikansi 
atau seberapa 
erat hubungan 
antara dua 
variable. 

signifikan terhadap 
harga saham dengan 
arah positif, DER 
tidak signifikan 
dengan harga saham 
dan CR tidak 
signifikan terhadap 
harga saham. 

9. Nuraeni Dewi Asih 
(2017) 

Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham Bank 
Umum 
Konvesional di 
Bursa Efek 
Indonesia Pada 
Tahun 2013-2016 

Menggunakan 
dua variabel 
yaitu variabel 
independen 
(X) yaitu 
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR), 
Non 
Performing 
Loan (NPL), 
Loan to 
Deposit Ratio 
(LDR) dan 
Return On 
Assets (ROA). 
Dan variabel 
dependen (Y) 
harga saham. 

Pada 
penelitian ini 
menggunakan 
metode 
analisis regresi 
berganda yang 
baik memiliki 
estimasi yang 
bersifat BLUE 
(Best, Linier, 
Unbiased, 
Estimator). 
akan dilakukan 
pengujian 
dengan 
menggunakan 
eviews 9. 

Berdasarkan hasil 
pengujian 
keberartian koefisien 
regresi (Uji F) 
menunjukkan bahwa 
model regresi dapat 
digunakan untuk 
mengambil suatu 
kesimpulan. 
Sedangkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa 
permodalan 
berpengaruh positif 
terhadap harga 
saham, risiko kredit 
berpengaruh negatif 
terhadap harga 
saham, rentabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap harga 
saham, risiko 
likuiditas 
berpengaruh positif 
tidak signifikan 
terhadap harga 
saham. 

10. Cristin Oktavia 
Tumandung, Sri 
Murni dan Dedy N. 
Baramuli 
(2017) 

Analisis 
Pengaruh Kinerja 
Keuangan 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Makanan dan 
Minuman Yang 
Terdaftar di BEI 
Periode 2011-

Menggunakan 
dua variabel 
yaitu variabel 
independen 
(X) berupa CR, 
ROE, DER 
dan TATO. 
Dan variabel 
dependen (Y) 
yaitu harga 

Menggunakan 
Teknik analisis 
regresi 
berganda 
dengan 
bantuan 
aplikasi SPSS. 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa secara persial 
hanya return on 
equity dan debt to 
equity ratio-lah yang 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham, 
sedangkan secara 
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2015 saham. simultan menunjukan 
bahwa keempat 
variabel yang di 
gunakan yaitu 
current ratio, return 
on equity, debt to 
equity ratio dan total 
asset turnover 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
harga saham. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah atau isu yang penting. Kerangka konsep yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis peraturan antara variabel yang akan diteliti. Jadi 

secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen (Sugiyono 2013) Adapun Kerangka pikir pada penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Current Ratio (CR) 

(X₁) 

 

Return On Equity (ROE) 

(X₂) 

 

Earning Per Share (EPS) 

(X₃) 

 

Harga Saham 

 (Y) 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 
(X₄) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan kerangka pikir, maka 

hipotesis penelitian ini adalah : 

H1 : Current Ratio (CR) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2017-

2021. 

H2 : Return On Equity (ROE) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021.  

H3 : Earning Per Share (EPS) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021.  

H4 : Debt to Equity Ratio (DER) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 

merupakan metode analisis data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasikan data berupa angka-

angka untuk mengetahuinya perhitungan yang tepat bagi perusahaan atau 

instansi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Waktu yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 2 bulan. Waktu penelitian 

dimulai pada bulan Maret hingga bulan April 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian. Peneliti memperoleh data yang sudah jadi atau yang telah di 

kumpulkan oleh pihak lain, dalam hal ini adalah pihak Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah di tetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik hasil penelitiannya (Sugiono, 2013). 
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Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 6 perusahaan.  

2. Sampel  

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut (Sugiono, 2013). Adapun kriteria-kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Sampel 

No Kriteria Jumlah 
Sampel 

1. Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

6 

2. Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 

5 

3. Perusahaan Telekomunikasi yang menyediakan 

laporan keuangan selama periode penelitian 

5 

Jumlah Sampel 5x5 25 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data laporan keuangan tahunan (Annual Report) perusahaan yang di 

terbitkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2017-2021, yang 

diperoleh dari www.idx.co.id atau website masing-masing perusahaan. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen, dan variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen. 
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1. Variable Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga 

saham yang dimaksud adalah harga perlembar saham biasa perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di BEI pada saat harga penutupan (Closing 

Price) akhir tahun 2017-2021. 

2. Variable Independen (X) 

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini berupa 

Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), 

dan Debt to Equity Ratio (DER). 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

 Pengujian regresi berganda bisa dilakukan setelah setelah model 

dari penelitian ini lulus dari uji asumsi klasik. Syarat-syarat yang harus 

dipenuhi adalah data harus terdistribusi secara normal dan tidak terdapat 

heterokiditas dan multikoloniaritas. Maka dari itu, sebelum melakukan uji 

regresi linear berganda harus melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu 

yang terdiri dari :  

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah pada 

model regresi, variabel pengganggu atau resiul memiliki distribusi 

normal. Seperti yang diketahui bahwa uji t memperkirakan nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar atau 

disalahi maka uji statistik akan tidak valid. Uji statistik non-

parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) dapat dipakai untuk menguji 

normalitas residual pada uji asumsi klasik. Jika hasil dari Kolmogrov-
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Smirnov ini memperlihatkan atau menunjukkan nilai yang signifikan 

diatas 0,05 maka data residual terdistribusi secara normal. 

Kemudian jika hasil dari Kolmogrov-Smirnov menunjukkan angka 

atau nilai signifikan di bawah 0,05 maka data residual terdistribusi 

secara tidak normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 

variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

dalam model regrasi menunjukkan ketidaksamaan. Suatu model 

regresi yang baik adalah ketika variance dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda.  

Untuk menguji heterokidastisitas salah satunya adalah dengan 

melihat pola gambar Scatterplot dengan ketentuan : 

Titik-titik penyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 

1) Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja 

2) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk poa 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali 

3) Penyebaran titik-titik tidak berpola. 

c. Uji Multikoliniearitas 

Tujuan dari uji multikoliniearitas adalah untuk mengetahui apakah 

didalam model regresi mempunyai korelasi antar variabel 

independent. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 

multikolinieritas. Untuk mengujinya dapat dilihat dari nilai tolerance 

atau Variance Inflation Factor (VIF). Jika niai VIF lebih besar dari 



28 
 

 
 

0,10 atau VIF lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi tersebut bebas dari multikolinieritas. 

d. Uji Autokorelasi  

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah ada 

atau tidak kolerasi di antara kesalahan variabel penganggu pada 

periode t dengan periode t-1 pada persamaan regresi linear. Uji 

durbin Watson dilakukan untuk menguji adanya kolerasi dalam suatu 

model regresi. Uji ini hanya dilakukan untuk autokorelasi tingkat satu 

dan mengharuskan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak 

ada variabel di antara variabel bebas. Dimana nilai D-W hitung > du. 

H. Uji Hipotesis 

Teknik analisis linear berganda adalah Teknik analisis yang digunakan 

untuk menguji hipotesis. Berdasarkan variable maka model regresi berganda 

pada penelitian ini adalah : 

Berdasarkan variabel-variabel tersebut maka model regresi berganda 

dalam penelitian ini adalah : 

 𝑌 = ∝ +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜖 

Dimana : 

Y = Harga Saham  

α = Konstanta  

X1 = Current Ratio (CR)  

X2 = Return On Equity (ROE)  

X3 = Earning Per Share (EPS)  

X4 = Debt to Equity Ratio (DER) 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi parsial untuk X1, X2, X3,X4 
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ε = Disturbance error (faktor pengganggu / residual) 

a. Analisis determinasi (R²) 

Apabila koefisien kolerasi telah diketahui, Langkah selanjutnya 

adalah menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Kriteria untuk menganalisis koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut : 

1) Apabila Kd mendekati 0 maka pengaruh varibel independent 

terhadap variabel dependen tidak kuat. 

2) Apabila Kd mendekati 1, maka pengaruh variabel independent 

terhadap variabel depenen kuat. 

b. Uji Parsial (t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui signifikasi dan pengaruh-

pengaruh variabel bebas yaitu: Current Ratio (CR), Return On Equity 

(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

secara individual terhadap variabel terkait harga saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Untuk mengetahui hipotesis di terima atau tidak, dapat digunakan 

dua cara yaitu : 

1. Membandingkan t hitung dengan t table  

a. Apabila t hitung lebih besar daripada t table maka H1, H2, H3 

dan H4 di terima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel independent secara individual terhadap variabel 

dependen. 
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b. Apabila t hitung lebih kecil daripada t table maka H1, H2, H3 

dan H4 ditolak. Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variable independent terhadap variabel dependen. 

2. Melihat Probabilities Values 

a. Apabila probabilities value lebih besar dari 0,05 maka H1, H2, 

H3 dan H4 di tolak. Itu berarti tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variable independent terhadap variabel 

dependen.  

b. Apabila probabilities value lebih kecil dari 0,05 maka H1, H2, 

H3 dan H4 di terima. Itu berarti ada pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel depenen.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1. PT. Bakrie Telecom Tbk. 

PT. Bakrie Telecom yang dulu bernama PT Radio Telepon 

Indonesia didirikan pada 13 Agustus 1993 dan mulai melakukan 

kegiatan komersialnya pada 01 November 1995. Perusahaan ini 

awalnya dimiliki secara Bersama oleh PT Bakrie Electronics (yang 

sahamnya di miliki oleh Bakrie dan brothers) dan PT Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) dimana masing-masing memiliki 55% dan 45% 

saham. 

Dalam perkembangannya Ratelindo mampu membangun 

jaringan telepon berbasis ETDMA, tetapi target penjualan sulit untuk 

dicapai. Maka dari itu, pada rapat umum pemegang saham pada 12 

September 2003 disepakati perubahan nama PT Radio Telepon 

Indonesia menjadi PT Bakrie Telecom kemudian memulai bisnis baru 

yaitu operator jaringan telepon seluler. Pada bulan yang sama PT 

Bakrie mengeluarkan Esia sebagai merek layanan komunikasinya 

dengan sistem CDMA 2000. Pada posisi ini, kepemilikan saham telah 

100% milik Grup Bakrie setelah Telkom menjual sahamnya ke 

perusahaan afiliasi Grup Bakrie, CMA Fund Management Ltd pada 28 

Desember 2001.  

Pada tahun 2006, BTEL memperoleh pernyataan efektik dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan peawaran umum perdana saham 

BTEL (IPO) kepada masyarakan sebanyak 5.500.000.000 dengan 
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nilai nominal Rp.100 per saham dengan harga penawaran Rp.110 per 

saham dan disertai 1.100.000.000 waran seri I dan periode 

pelaksanaan mulai dari 03 Agustus 2006 sampai dengan 02 Februari 

2009 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp.135 per saham. Saham 

dan waran tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 03 Februari 2006. 

2. PT. XL Axiata Tbk. 

PT. XL Axiata ini sebelumnya bernama PT Excelcomindo 

Pratama Tbk atau disingkat XL merupakan perusahaan di bidang 

operator telekomunikasi seluler di Indonesia yang mulai melanjankan 

operasi komersialnya pada tanggal 8 Oktober 1996. PT. XL Axiata ini 

didirakan dengan nama PT Grahametropolitan Lestari pada 6 Oktober 

1989 dengan sahamnya yang 100% milik PT Rajawali Wira Bhakti 

Utama (milik Peter Sondakh), kemudian pada bulan Juni 1995 seluruh 

kepemilikan PT Rajawali Wira Bhakti Utama dialihkan kepada anak 

usahanya PT Telekomindo Primabhakti dan PT Grahametropolitan, 

lalu mengubah nama usahanya menjadi PT Excelcomindo Pratama. 

XL mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Oktober 

1996 dan merupakan salah satu perusahaan swasta yang 

menyediakan layanan telepon seluler GSM di Indonesia. Pada 

tanggal 29 September 2005 XL mencatatkan saham perdananya di 

Bursa Efek Indonesia. Pada tanggal 27 Oktober 2005, XL diakuisisi 

oleh Telekom Malaysia dan kemudian menetapkan perubahan nama 

perusahaan dari PT Excelcomindo Pratama Tbk menjadi PT XL Axiata 

Tbk, yang terhitung mulai tanggal 23 Desember 2009.  
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3. PT. Smartfren Telecom Tbk. 

PT Smartfren Telecom Tbk yang sebelumnya bernama PT 

Mobile-8 Telecom Tbk adalah perusahaan penyedia jasa 

telekomunikasi. PT Mobile-8 Telecom berdiri pada 2 Desember 2002 

dan mulai beroperasi pada 8 Desember 2003. Kemudian pada 

tanggal 3 Oktober 2006 PT Mobile-8 Telecom melakukan penawaran 

umum perdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya dengan melepas 19,91% sahamnya. Pada 

tanggal 11 Juni 2007, Mobile-8 melakukan penggabungan tiga anak 

usahanya ke perusahaan induknya. Merger ini mengakibatkan izin 

operasonal mobile-8, yang sebelumnya atas nama tiga anak 

perusahaannya tersebut, berganti ke mobile-8. Pada 23 Maret 2011 

dan pada tanggal 12 April 2011 PT Mobile-8 Telecom resmi 

mengganti namanya menjadi PT Smartfren Telecom Tbk.  

Dibandingkan dengan 4 perusahaan telekomunikasi lain, 

smartfren ini merupakan operator jaringan dengan jumlah konsumern 

terkecil dengan 13,3 juta di bandingkan dengan Telkom yang 

mencapai 171 juta konsumen. Selain itu, walaupun pendapatan dan 

konsumennya meningkat, smartfren tidak pernah mencetak untung 

selama 12 tahun. Misalnya, pada semester I 2019 ruginya mencapai 

1,07 triliun, kemudian pada semester I 2020 ruginya mencapai 1,64 

triliun. Akibat kinerjanya yang kurang baik pernah selama bertahun-

tahun saham smartren di Bursa Efek Indonesia selalu berada di harga 

terendah yaitu Rp.50.   
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4. PT. Indosat Tbk. 

Indosat (singkatan dari Indonesian Satellite Corporation, dalam 

bahasa Indonesia artinya Perusahaan Satelit Indonesia) yang 

didirikan pada 10 November 1967 sebagai salah satu perusahaan 

penanaman modal asing (PMA) pertama di Indonesia yang 

menyediakan layanan telekomunikasi internsional melalui satelit 

internasional intelsat, yang di beli dan dimiliki oleh 100% pemerintah 

Indonesia. Kemudian pada tahun 1994 indosat menjadi perusahaan 

public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan New York Stock 

Exchange, dimana pemerintah Indonesia 65% dan publik 35%. 

Indosat mengambil alih saham mayoritas Satelindo dan SLI di 

Indonesia lalu mendirikan PT Indosat Multimedia Mobile (IM3) 

sebagai layanan multimedia dan jaringan GPRS. Kemudian pada 

tahun 2003, indosat bergabung dengan 3 anak perusahaan, yaitu 

Satelindo, IM3 dan Bimagraha untuk membangun operator seluler di 

Indonesia. PT. Indosat Tbk menjalankan bisnis sebagai Indosat 

Ooredoo yang sebelumnya hanya Bernama indosat sebagai salah 

satu perusahaan penyedia jasa telekomunikasi dan jaringan 

telekomunikasi di Indonesia.  

Pada tahun 2011, Indosat Ooredoo berhasil menguasai 21% 

pangsa pasar, kemudian pada tahun 2013 Indosat Ooredoo memiliki 

58,8 juta pelanggan dan pada tahun 2015 mengalami kenaikan 

menjadi 68,5 juta pelanggan. Kemudian pada tahun 2022 berhasil 

mencatatkan jumlah pelanggan tembus 102,2 juta dan pendapatan 

naik menjadi 76,2%. 
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5.  PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

PT Telkom Indonesia merupakan perusahaan informasi dan 

komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi yang 

terbesar di Indonesia. Dengan jumlah pelanggan 156,8 juta 

pelanggan di tahun 2022. PT Telkom melakukan penawaran umum 

perdana pada 14 November 1995. Sejak itu saham Telkom tercatat 

dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 

(keduanya sekarang Bernama Bursa Efek Indonesia), Bursa Efek 

New York (diperdagangkan pada tanggal 14 Juli 2003) dan Bursa 

Efek London. Saham Tekom juga di perdagangkan tanpa pencatatan 

di Bursa Efek Tokyo. Adapun jumlah saham yang dilepas saat itu 

adalah 933 juta lembar saham. Kemudian sejak 16 Mei 2014 saham 

Telkom tidak lagi diperdagangkan di Bursa Efek Tokyo dan pada 5 

Juni 2014 tidak lagi diperdagangkan di Bursa Efek London.  

Terhitung mulai tanggal 4 Desember 2020 PT Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan 

nama baru yaitu PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Perubahan 

nama ini disampaikan oleh manajemen Telkom melalui surat kepada 

BEI tertanggal 13 November 2020. Kemudian BEI menerimanya pada 

tanggal 2 Desember 2020. Perubahan nama ini sebelumnya sudah 

mendapatkan persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia atas perubahan Anggaran Dasar 

Perseron Terbatas (Persero). Pemegang saham mayoritas PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia 

sebesar 52,09% sedangkan 47, 91% sisanya dikuasai oleh publik.  
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B. HASIL PENELITIAN   

1. Deskripsi Variabel 

a. Current Ratio (CR) 

Current Ratio merupakan jenis rasio likuiditas yaitu rasio 

yang dapat menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

melunasi semua kewajibannya (hutang jangka pendek) yaitu 

dengan membandingkan antara aktiva lancer dengan hutang 

lancar (Lutfi & Sunardi, 2019) 

Current Ratio dapat di hitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Current Ratio 

KODE  TAHUN  
AKTIVA LANCAR 

(dalam jutaan) 
HUTANG LANCAR 

(dalam jutaan) 
CR 

BTEL 2017 5.266 8.933.611 0,59 

  2018 1.616 10.096.465 0,16 

  2019 3.980 9.827.922 0,40 

  2020 2.134 8.811.840 0,24 

  2021 19.436 9.145.010 2,13 

EXCL 2017 7.180.742 15.226.516 0,47 

  2018 7.058.652 15.733.294. 0,45 

  2019 7.145.648 21.292.648 0,34 

  2020 7.521.123 18.857.026 0,40 

  2021 7.733.191 20.953.921 0,37 

FREN 2017 2.570.255 6.411.201 0,40 

  2018 1.987.582 6.113.366 0,33 

  2019 1.774.596 6.119.936 0,29 

  2020 2.646.319 8.417.955 0,31 

  2021 2.322.497 9.603.232 0,24 

ISAT 2017 9.479.271 16.200.475 0,59 

  2018 7.906.525 21.040.365 0,38 

  2019 12.444.795 22.129.440 0,56 
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  2020 9.594.951 22.658.094 0,42 

  2021 11.499.493 28.658.152 0,40 

TLKM 2017 47.561 45.376 1,05 

  2018 43.268 88.893 0,49 

  2019 41.722 58.369 0,71 

  2020 46.503 69.093 0,67 

  2021 61.227 69.131 0,89 

  Sumber : Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkam bahwa pada 

perusahaan BTEL Current Ratio mengalami fluktuasi atau 

keadaan atau nilainya yang berubah-ubah, dapat dilihat dari CR 

perusahaan BTEL pada tahun 2017 sebesar 0,59, kemudian pada 

tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 0,16, lalu pada tahun 

2018 mengalami kenaikan lagi menjadi 0,40, pada 2019 

mengalami penurunan menajdi 0,24 dan pada tahun 2020 

mengalami kenaikan menjadi 2,13. 

Pada perusahaan EXCL Current Ratio mengalami 

fluktuasi, dapat dilihat dari CR tahun 2017-2019 yang mengalami 

penurunan yaitu dari 0,47 menjadi 0,45 kemudian 0,34, lalu 

mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 0,40, tetapi 

mengalami penurunan lagi di tahun berikutnya menjadi 0,37. 

Pada perusahaan FREN Current Ratio juga mengalami 

fluktuasi, dapat dilihat dari CR tahun 2017-2019 mengalami 

penurunan dari 0,40 menjadi 0,33  kemudian 0,29, lalu mengalami 

peningkatan pada tahun 2020 menjadi 0,31 kemudian mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2021 menjadi 0,24. 

Pada perusahaan ISAT Curren Ratio mengalami fluktuasi, 

dilihat dari nilai CR tahun 2017 sebesar 0,59 kemudian mengalami 
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penurunan menjadi 0,38 lalu meningkat pada tahun 2018 menajdi 

0,56 dan mengalami penurunan lagi di 2020-2021 menjadi 0,42 

dan 0,40. 

Pada perusahaan TLKM Current Ratio juga mengalami 

fluktuasi, dilihat dari CR pada tahun 2017 sebesar 1,05 mengalami 

penurunan di tahun 2018 menjadi 0,49 kemudian meningkat lagi di 

tahun 2019 menjadi 0,71 lalu mengalami penurunan menjadi 0,67 

di tahun 2020 dan kemudian meningkat lagi di tahun 2021 menjadi 

0,89. 

b.  Return On Equity (ROE) 

 Rasio ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat persentase 

yang dapat di hasilkan. Return On Equity dapat di hitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐸𝐴𝐼𝑇

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
   

 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Return On Equity 

  

KODE TAHUN  
EAIT 

(dalam jutaan) 
EKUITAS 

(dalam jutaan) ROE 

BTEL 2017 1.605.235 14.155.424 0,11 

  2018 727.979 15.419.243 0,05 

  2019 7.343 15.244.416 0,48 

  2020 108.137 11.303.553 0,01 

  2021 94.976 5.735.886 0,02 

EXCL 2017 374.244 21.630.850 0,02 

  2018 3.296.890 18.343.098 0,18 

  2019 712.579 19.121.966 0,04 

  2020 371.598 19.137.366 0,02 

  2021 1.287.807 20.088.745 0,06 

FREN 2017 3.022.735 9.244.869 0,33 

  2018 3.552.834 12.448.005 0,29 
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  2019 2.187.771 12.735.486 0,17 

  2020 1.523.602 12.365.932 0,12 

  2021 43.532.508 12.653.442 3,44 

ISAT 2017 1.301.929 14.815.534 0,09 

  2018 2.085.059 12.136.247 0,17 

  2019 1.630.372 62.813 0,03 

  2020 6.301.600 12.913.396 0,49 

  2021 6.860.12 10.302.802 0,67 

TLKM 2017 32.701.000 112.130.000 0,29 

  2018 26.979.000 117.303.000 0,23 

  2019 27.592.000 117.250.000 0,24 

  2020 29.563.000 120.889.000 0,24 

  2021 33.948.000 145.399.000 0,23 

  Sumber : Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

perusahaan BTEL Return On Equity mengalami fluktuasi, dapat 

dilihat dari ROE tahun 2017 sebesar 0,11 mengalami penurunan 

di tahun berikutnya yaitu 2018, kemudian mengalami peningkatan 

di tahun 2019 menjadi 0,48, lalu mengalami penurunan yang 

cukup rendah menjadi 0,01 di tahun 2020 dan meningkat Kembali 

menjadi 0,02 di tahun 2021. 

Pada perusahaan EXCL Return On Equity juga mengalami 

fluktuasi, dilihat dari ROE pada tahun 2017 yaitu 0,02 mengalami 

peningkatan menjadi 0,18 di tahun 2018 kemudian menurun lagi 

menjadi 0,04 di tahun 2019, dan menurun lagi di tahun 2020 

menjadi 0,02 dan meningkat menjadi 0,06 di tahun 2021. 

Pada perusahaan FREN Return On Equity juga mengalami 

fluktuasi. Dilihat dari ROE perusahaan pada tahun 2017 sebesar 

0,33 mengalami penurunan selama tiga tahun berturut-turun dari 

2018-2020 yaitu dari 0,29 kemudian 0,17 dan 0,12. Tetapi pada 



40 
 

 

tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup tinggi menjadi 

3,44. 

Pada perusahaan ISAT Return On Equity juga mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat pada ROE tahun 2017 yaitu 0,09 meningkat 

menjadi 0,17 di tahun 2018, kemudian mengalami penurunan lagi 

menjadi 0,03 di tahun 2019 dan mengalami peningkatan selama 

dua tahun berturut-turun 2020-2021 dari 0,49 kemudian 0,67. 

Pada perusahaan TLKM Return On Equity juga mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat pada ROE pada tahun 2017 yaitu 0,29 

mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi 0,23 kemudian 

memperoleh nilai yang sama di tahun 2019 dan 2020 yaitu 0,24, 

dan mengalami penurunan di tahun 2021 menjadi 0,23. 

c. Earning Per Share (EPS) 

 Rasio ini merupakan rasio yang di gunakan untuk 

mengetahui berapa banyak keuntungan perusahaan yang 

didistribusikan untuk setiap lembar saham yang didistribusikan. 

Earning Per Share dapat dihitung menggunaka rumus : 

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Earning Per Share 

KODE TAHUN LABA SAHAM BIASA 
SAHAM BIASA YANG 

BEREDAR 
EPS 

BTEL 2017 1.496.597.000.000 5.751.502.450 260 

  2018 370.500.000.000 5.751.502.450 64 

  2019 23.279.000.000 5.751.502.450 4,05 

  2020 11.464.000.000 5.751.502.450 1,99 

  2021 6.271.000.000 5.751.502.450 1,09 

EXCEL 2017 375.244.000.000 10.687.980.423 35 

  2018 3.296.890.000.000 10.687.980.423 308 
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  2019 712.579.000.000 10.687.980.423 67 

  2020 371.598.000.000 10.687.980.423 35 

  2021 1.287.807.000.000 10.724.674.776 120 

FREN 2017 3.022.596.029.425 1.011.793.622 2.987 

  2018 3.552.834.007.240 1.011.793.622 3.511 

  2019 2.187.771.846.923 1.011.793.622 2.162 

  2020 1.523.602.951.388 1.011.793.622 1.506 

  2021 435.325.081.365 1.011.793.622 430 

ISAT 2017 1.135.783.000.000 5.433.933.499 209 

  2018 2.403.843.000.000 5.433.933.499 442 

  2019 1.568.991.000.000 5.433.933.499 289 

  2020 716.719.000.000 5.433.933.499 132 

  2021 6.750.873.000.000 5.433.933.499 1.242 

TLKM 2017 22.145.000.000.000 99.062.216.600 223,5 

  2018 18.032.000.000.000 99.062.216.600 182 

  2019 18.663.000.000.000 99.062.216.600 188 

  2020 20.804.000.000.000 99.062.216.600 210 

  2021 24.760.000.000.000 99.062.216.600 250 

 Sumber : Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Earning Per Share pada perusahaan BTEL mengalami 

penurunan. .dapat dilihat dari EPS tahun 2017-2021 terus menuru, 

mulai dari EPS tahun 2017 yaitu 260 mengalami penurunan 

menjadi 64 di tahun 2018, kemudian kembali menurun di tahun 

2019 menjadi 4,05 dan menurun lagi di tahun 2020 menjadi 1,99 

dan 2021 juga menurun mejadi 1,09. 

Pada perusahaan EXCL Earning Per Share mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari EPS tahun 2017 yaitu 35 meningkat di 

tahun 2018 menjadi 308 dan mengalami penurunan di tahun 2019 

mejadi 67 kemudian menurun lagi di tahun 2020 menjadi 35 dan 

mengalami peningkatan di tahun 2021 menjadi 120. 
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Pada perusahaan FREN Earning Per Share mengalami 

fluktuasi.dapat dilihat dari EPS tahun 2017 yaitu 2.987 mengalami 

peningkatan pada tahun 2018 menjadi 3.511 kemudian 

mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 2.162 dan 

meningkat lagi di tahun 2020 menjadi 1.506 lalu menurun menjadi 

430 di tahun 2021. 

Pada perusahaan ISAT Earning Per Share juga mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari EPS tahun 2017 yaitu 209 mengalami 

peningkatan di tahun 2018 menjadi 442 kemudian mengalami 

penurunan di tahun 2019 menjadi 289 dan menurun Kembali di 

tahun 2020 menjadi 132 dan meningkat pesat di tahun 2021 

menjadi 1.242. 

Pada perusahaan TLKM Earning Per Share mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari EPS tahun 2017 yaitu 223,5 

mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi 182 kemudian 

meningkat di tahun 2019 menajdi 188 dan meningkat lagi di tahun 

2020 menjadi 210 dan di tahun 2021 mengalami lagi peningkatan 

menjadi 250. 

d. Debt to Equity Ratio (DER) 

 Rasio ini merupakan rasio untuk membandingkan antara 

jumlah utang dan ekuitas. Rasio ini dapat menjadi salah satu 

indicator untuk melihat kondisi Kesehatan keuangan suatu 

perusahaan. 

Debt to Equity Ratio dapat di hitung dengan menggunakan 

rumus : 
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𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 

KODE TAHUN 
TOTAL UTANG 
(dalam jutaan) 

TOTAL MODAL 
(dalam jutaan) 

DER 

BTEL 2017 14.873.446 14.155.424 1,05 

  2018 16.132.748 15.419.243 1,05 

  2019 15.260.093 15.244.416 1,00 

  2020 11.306.819 11.303.553 1,00 

  2021 5.756.644 5.735.886 1,00 

EXCEL 2017 34.690.594 21.630.850 1,60 

  2018 39.270.856 18.343.098 2,14 

  2019 43.603.276 19.121.966 2,28 

  2020 48.607.431 19.137.366 2,54 

  2021 52.664.537 20.088.745 2,62 

FREN 2017 14.869.630 9.244.869 1,61 

  2018 12.765.589 12.448.005 1,03 

  2019 14.914.975 12.735.486 1,17 

  2020 26.318.344 12.365.932 2,13 

  2021 30.704.407 12.653.442 2,43 

ISAT 2017 35.845.506 14.815.534 2,42 

  2018 41.003.340 12.136.247 3,38 

  2019 49.105.807 13.707.193 3,58 

  2020 49.865.344 12.913.396 3,86 

  2021 53.094.346 10.302.802 5,15 

TLKM 2017 86.354.000 112.130.000 0,77 

  2018 88.893.000 117.303.000 0,76 

  2019 103.958.000 117.250.000 0,89 

  2020 126.054.000 120.889.000 1,04 

  2021 131.785.000 145.399.000 0,91 

  Sumber : Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

perusahaan BTEL Debt to Equity Ratio mengalami penurunan. 

Dapat dilihat pada DER tahun 2017 dan 2018 yang memperoleh 

hasil yang sama yaitu 1,05 mengalami penurunan di tahun 2019 

sampai 2021 dengan hasil  yang sama yaitu 1,00. 
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Pada perusahaan EXCL Debt to Equity Ratio mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Mulai dari DER tahun 2017 yaitu 

1,60 mengalami peningkatan di tahun 2018 mejadi 2,14 kemudian 

meningkat di tahun 2019 menjadi 2,28 dan kemudian lagi lagi 

meningkat di tahun 2020 menjadi 2, 54 dan di tahun 2021 

meningkat lagi menjadi 2,62. 

Pada perusahaan FREN Debt to Equity Ratio mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari DER tahun 2017 yaitu 1,61 mengalami 

penurunan di tahun 2018 menjadi 1,03 kemudian mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 sampai 2021 yaitu 1,17 meningkat 

menjadi 2,13 kemudian 2,43. 

Pada perusahaan ISAT Debt to Equity Ratio juga 

mengalami fluktuasi. Dapat dilihat dari DER tahun 2017 yaitu 2,42 

mengalami penuruna  di tahun 2018 menjadi 2,42 dan meningkat 

dari tahun 2019 sampai 2021 yaitu dari 3,58 menjadi 3,58 

kemudian 5,15. 

Pada perusahaan TLKM Debt to Equity Ratio mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari DER tahun 2017 yaitu 0,77 mengalami 

penurunan di tahun 2018 menjadi 0,76 dan mengalami 

peningkatan di tahun 2019 menjadi 0,89 kemudian meningkat lagi 

di tahun 2020 menjaid 1,04 dan di tahun 2021 mengalami 

penurunan menjadi 0,91. 

e. Harga Saham 

 Harga saham yang di maksud disini adalah harga saham 

perlembar saham biasa perusahaan Telekomunikasi yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada saat harga 

penutupan (closing price) akhir tahun 2017-2021. 

Tabel 4.9 Harga Saham (Dalam Rupiah) 

EMITEN 2017 2018 2019 2020 2021 

BTEL 

EXCL 

FREN 

ISAT 

TLKM 

50 

2.960 

49.80 

4.800 

4.440 

50 

1.980 

78 

1.685 

3.750 

50 

3.150 

138 

2.910 

3.970 

50 

2.730 

67 

5.050 

3.310 

50 

3.170 

87 

6.200 

4.040 

  Sumber : Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa harga 

saham perlembar pada perusahaan BTEL sama di tahun 2017-

2021 yaitu sebesar 50 rupiah. 

Pada perusahaan EXCL harga sahamnya mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari harga saham tahun 2017 yaitu 2.90 

mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi 1.980 kemudian 

meningkat lagi di tahun 2019 menjadi 3.150 dan di tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi 2.730 dan meningkat di tahun 

2021 menjadi 3.170. 

Paa perusahaan FREN harga sahamnya mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari harga saham tahun 2017 yaitu 49.80 

rmengalami peningkatan di tahun 2018 dan 2019 menjadi 78 

kemudian 138 dan pada tahun 2020 kembali menurun menjadi 67 

dan meningkat lagi di tahun 2021 menjadi 87. 
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Pada perusahaan ISAT harga sahamnya juga mengalami 

fluktuasi dapat dilihat dari harga saham tahun 2017 4.800 

mengalami penuruna di tahun 2018 menjadi 1.685 kemudia 

meningkat dari tahun 2019-2021 dari 2.910 kemudian 5.050 dan 

6.200. 

Pada perusahaan TLKM harga sahamnya mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat dari harga saham pada tahu 2017 yaitu 

4.440 mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi 3.750 

kemudian meningkat lagi menjadi 3.970 di tahun 2019 tetapi 

mengalami penurunan di tahun 2020 menjadi 3.310 dan 

meningkat di tahun 2021 menjadi 4.040. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai 

residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan pengujian Kolmogorof-Smirnof. Suatu 

persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 

signifikan uji Kolmogorof-Smirnof lebih besar dari 0,05. 

Table 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 25 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 34.66957008 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .162 

Positive .162 

Negative -.125 

Test Statistic .162 
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Asymp. Sig. (2-tailed)c .089 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)d 

Sig. .088 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .080 

Upper Bound .095 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan hasil data SPSS di atas dengan 

menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 

menunjukkan bahwa nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,089 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan yang lain ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   

   Sumber : Data Diolah 2023 
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Berdasarkan hasil olah data SPSS menunjukkan bahwa 

grafik scatterplot menunjukkan pola penyebaran secara acak dan 

menyebar di atas atau di bawah atau di sekitar angka 0. Titik-titik 

juga tidak berkumpul hanya di atas atau di bawah saja dan tidak 

berpola. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model ini. 

c. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi mempunyai korelasi yang tinggi 

antar variabel independent. Jika ada korelasi yang timggi 

diantara variabel tersebut maka variabel terikatnya akan 

terganggu. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

korelasi di anatar variabel independent. 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Multikoliniearitas 

Sumber : Data Diolah 2023 

  Interpretasi dari hasil ini terlihat tingkat tolerance sebagai berikut : 

  Tolerance CR  = 0,872 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 43.249 15.698  2.755 .012   

Current Ratio -8.176E-13 .000 -.088 -.537 .597 .872 1.146 

Return On 

Equity 

1.977E-12 .000 .367 2.341 .030 .952 1.050 

Earning Per 

Share 

2.261E-19 .000 .518 3.312 .003 .956 1.046 

Deb to Equity 

Ratio 

-1.210E-11 .000 -.385 -2.402 .026 .909 1.100 

a. Dependent Variable: Harga Saham 



49 
 

 

  Tolerance ROE = 0,952 

  Tolerance EPS = 0,952 

  Tolerance DER = 0,909 

  Interpretasi dari hasil ini terlihat tingkat VIF sebagai berikut : 

  VIF CR  = 1,146 

  VIF ROE  = 1,050 

  VIF EPS  = 1,046 

  VIF DER  = 1,100 

Semua data variabel terbebas dari multikoliniearitas 

karena memiliki tolerance di atas 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. 

d. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui 

apakah ada atau tidak korelasi di anatara kesalahan variabel 

penganggu pada periode t dengan periode t-1. Model regresi yang 

baik adalah yang bebas dari autokorelasi. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .743a .552 .433 19.57245 .568 

a. Predictors: (Constant), Deb to Equity Ratio, Earning Per Share, Return On 

Equity, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan hasil olah data SPSS menggunakan uji 

Durbin-Watson menunjukkan bahwa angka Durbin-Watson (D-W) 

adalah sebesar 0,568. Nilai D-W menurut tabel dengan n= 25 dan 

K = 4 di dapat angka dl = 1,0381 dan du = 1,766. Oleh karena itu 
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nilai D-W hitung > du. Tetapi pada penelitian ini di dapatkan hasil 

bahwa D-W hitung < du, 0,568 <1,766. Maka dapat di simpulakan 

bahwa terjadi autokorelasi.  

3. Model dan Teknik Analisis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independent. Analisis 

regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2009).  

Berdasarkan hasil olah data SPSS pada tabel 4.7 dapat di 

susun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

   Y = 43,349 - 8,176 X1 + 1.977 X2 + 2.261 X3 -1.210 X4 

        Dari persamaan regresi di atas dapat di simpulkan bahwa : 

1) Konstanta = 43,249 artinya jika CR, ROE, EPS, dan DER 

tidak mengalami perubahan/tetap, maka harga saham 

akan tetap. 

2) Besarnya nilai β1 adalah -8,176 menunjukkan arah 

hubungan negatif (berlawanan) antara Current Ratio 

dengan harga saham. Artinya jika Current Ratio naik maka 

harga saham akan turun. 

3) Besarnya nilai β2 adalah 1.977 menunjukkan arah positif 

(searah) antara Return On Equity dengan harga saham. 

Artinya jika Return On Equity naik maka harga saham juga 

akan naik, begitupun sebaliknya. 
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4) Besarnya β3 adalah 2.261 menunjukkan araf positif 

(searah) antara Earning Per Share dengan harga saham. 

Artinya jika Earning Per Share naik maka harga saham 

juga akan naik, begitupun sebaliknya. 

5) Besarnya nilai β4 adalah -1.210 menunjukkan arah negatif 

(berlawanan) antara Debt to Equity Ratio dengan harga 

saham. Artinya jika Debt to Equity Ratio naik maka harga 

saham akan turun. 

b. Analisis Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi atau R-Square menunjukkan 

seberapa besar pengaruh variabel independen yang terdiri 

dari Current Ratio, Return On Equity, Earning Per Share dan 

Debt to Equity Ratio terhadap variabel dependen yaitu harga 

saham. 

Berdasarkan hasil olah data SPPS pada tabel 4.8 maka 

diperoleh R² sebesar 0,552 atau 55,2% artinya variabilitas 

variabel perubahan harga saham yang dapat di jelaskan oleh 

variabilitas Current Ratio, Return On Equity, Earning Per 

Share dan Debt to Equity Ratio. Sebesar 55,2% sedangkan 

sisanya sebesar 44,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi ini. Sedangkan koefisien 

korelasi berganda (R) digunakan untuk mengukur hubungan 

secara simultan antara variabel independen yang terdiri dari 

Current Ratio, Return On Equity. Earning Per Share dan Debt 
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to Equity Ratio secara Bersama-sama terhadap harga saham 

memiliki hubungan yang kuat.  

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

atau secara parsial variabel independent terhadap variabel 

dependent. Adapun prosedur pengujian yang di lakukan 

adalah :  

1) Jika profitabilitas signifikan lebih besar derajat keyakinan 

(0,05) maka H1, H2, H3 dan H4 di tolak. Artinya tidak ada 

pengaruh antara variabel independent terhadap variabel 

dependen.  

2) Jika profitabilitas signifikan lebih kecil dari derajat 

keyakinan (0,05) maka H1, H2, H3 dan H4 diterima. 

Artinya variabel independent mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Secara parsial pengaruh variabel Current Ratio, Return On 

Equity, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap 

harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia di tunjukkan pada tabel 4.7 dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Uji pengaruh variabel Current Ratio terhadap harga 

saham diperoleh t hitung sebesar -0,537 < nilai t tabel 

1,724 dengan sig variabel Current Ratio sebesar 0,597 

> tingkat signifikasi 0,05. Hal ini berarti bahwa Current 
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Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

b) Uji pengaruh variabel Return On Equity terhadap harga 

saham diperoleh t hitung sebesar  2,341 > nilai t table 

2,086 dengan sig variabel Return On Equity sebesar 

0,030 < tingkat signifikasi 0,05. Hal ini berarti bahwa 

Return On Equity berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 

c) Uji pengaruh variabel Earning Per Share terhadap 

harga saham diperoleh t hitung sebesar 3,312 > nilai t 

table 2,086 dengan sig variabel Earning Per Share 

sebesar 0,003 < tingkat signifikasi 0,05. Hal ini berart 

bahwa Earning Per Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. 

d) Uji pengaruh variable Debt to Equity Ratio terhadap 

harga saham diperoleh t hitung sebesar -2402 < nilai t 

table 1,724 dengan sig variabel Debt to Equity Ratio 

sebesar 0,026 > tingkat signifikasi 0,05. Hal ini berarti 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

perusahaan. Dengan nilai koefisien regresi menunjukkan arah 
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pengaruh negatif yaitu jika nilai CR tinggi maka harga saham 

perusahaan akan menurun. Hal ini menunjukkan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elida Gultom dan Kartika Sari Lubis (2021) yang menyatakan bahwa 

CR tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On 

Equity (ROE) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

perusahaan. Dengan nilia koefisien regresi menunjukkan arah 

pengaruh positif yaitu jika nilai ROE tinggi maka harga saham juga 

akan meningkat. Hal ini menunjukkan Return On Equity 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021. Penelitian ini konsisten dengan yang di lakukan oleh Muh. 

Hidayatullah (2022) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh 

terhadap harga saham pada Perusahaan Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisa Nur Hidayati (2022) 

yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap harga saham 

pada Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

perusahaan. Dengan nilai koefisien regresi menunjukkan arah 

pengaruh positif yaitu jika nilai EPS tinggi maka harga saham juga 

akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Earning Per Share 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lisa Nur Hidayati (2022) yang menyatakan bahwa EPS berpengaruh 

terhadap harga saham pada Perusahaan Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 

saham perusahaan. Dengan nilai koefisien regresi menunjukkan arah 

pengaruh negatif yaitu jika nilai DER tinggi maka harga saham 

perusahaan akan menurun. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to 

Equity berpengaruh secara negatif terhadap harga saham pada 

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muh. Hidayatullah (2022) yang menyatakan bahwa 

DER tidak berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021. 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021.  
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B. Saran 
 

1. Peneliti berharap agar perusahaan lebih meningkatkan lagi kinerja 

keuangan perusahaan terutama pada factor-faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham guna mendapatkan investor yang lebih 

banyak lagi. 

2. Peneliti juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar 

mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel-variabel 

baru yang dianggap masih memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini.  

3. Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan 

melakukan perbaikan seperlunya. 

4. Peneliti mengambil objek yang terbatas yaitu hanya enam 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian 

berikutnya perlu dilakukan pengamatan dengan objek yang lebih 

luas. 
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